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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh academic burnout dan dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik serta peran strategi koping sebagai moderator pada mahasiswa Fakultas
Teknik di Surabaya. Prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan menunda penyelesaian tugas
akademik secara sengaja. Tingginya tuntutan akademik pada mahasiswa teknik meningkatkan risiko
academic burnout, sedangkan dukungan sosial dipandang sebagai faktor protektif yang dapat menekan
prokrastinasi akademik. Selain itu, strategi koping berperan menentukan kuat atau lemahnya
hubungan kedua variabel tersebut terhadap prokrastinasi akademik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain survei terhadap 141 mahasiswa aktif Fakultas Teknik di
Surabaya yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS), Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS), Tuckman Procrastination Scale (TPS), dan Brief COPE Scale. Analisis data dilakukan
menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan IBM SPSS Statistics 29. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa academic burnout berpengaruh positif signifikan terhadap prokrastinasi
akademik (p = 0.899, p < 0.001), sedangkan dukungan sosial berpengaruh negatif signifikan terhadap
prokrastinasi akademik ( =-0.841, p < 0.001). Problem-focused coping terbukti memoderasi hubungan
academic burnout terhadap prokrastinasi akademik (t = 3.740, p = 0.000) dan hubungan dukungan
sosial terhadap prokrastinasi akademik (t=3.533, p =0.001). Sedangkan emotion-focused coping tidak
terbukti memoderasi hubungan academic burnout terhadap prokrastinasi akademik (t = -0.438, p =
0.665) dan emotion-focused coping tidak terbukti memoderasi hubungan dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik (t = 0.428, p = 0.669) . Temuan ini menunjukkan bahwa prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik tidak hanya dipengaruhi oleh academic burnout dan
dukungan sosial, tetapi juga oleh penggunaan strategi koping yang berorientasi pada penyelesaian
masalah.

Kata kunci: academic burnout, dukungan sosial, prokrastinasi akademik, strategi koping, mahasiswa
teknik.

ABSTRACT

This study aimed to examine the effects of academic burnout and social support on academic
procrastination, as well as the moderating role of coping strategies among engineering students in
Surabaya. Academic procrastination refers to the tendency to intentionally delay the completion of
academic tasks. The high academic demands experienced by engineering students increase the risk of
academic burnout, while social support is considered a protective factor that may reduce academic
procrastination. In addition, coping strategies are assumed to determine the strength or weakness of the
relationship between these variables and academic procrastination. This study employed a quantitative
approach with a survey design involving 141 active engineering students in Surabaya selected through
purposive sampling. Data were collected using the Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS),
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), Tuckman Procrastination Scale (TPS), and



Brief COPE Scale. Data were analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA) with IBM SPSS
Statistics 29. The results showed that academic burnout had a significant positive effect on academic
procrastination (ff = 0.899, p < 0.001), while social support had a significant negative effect on academic
procrastination (ff = -0.841, p < 0.001). Problem-focused coping was found to significantly moderate the
relationship between academic burnout and academic procrastination (t = 3.740, p = 0.000), as well as
the relationship between social support and academic procrastination (t = 3.533, p = 0.001). In contrast,
emotion-focused coping did not significantly moderate the relationship between academic burnout and
academic procrastination (t = -0.438, p = 0.665), nor the relationship between social support and
academic procrastination (t = 0.428, p = 0.669). These findings indicate that academic procrastination
among engineering students is influenced not only by academic burnout and social support, but also by
the use of problem-oriented coping strategies in dealing with academic pressures.

Keywords: academic burnout, social support, academic procrastination, coping strategy, engineering
Students.



PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada masa transisi dari pendidikan menengah menuju
perguruan tinggi dengan tuntutan akademik yang lebih kompleks. Perubahan sistem pembelajaran,
tingginya ekspektasi akademik, serta tuntutan untuk belajar secara mandiri sering kali menimbulkan
kesulitan adaptasi pada mahasiswa (Coertjens dkk., 2016). Dalam kondisi tersebut, salah satu
permasalahan yang banyak muncul adalah prokrastinasi akademik, yaitu kecenderungan menunda
penyelesaian tugas atau aktivitas akademik yang seharusnya segera dilakukan (Ferrari dkk., 2009). Dalam
konteks akademik, perilaku ini tampak ketika mahasiswa sengaja mengalihkan perhatian pada aktivitas lain
dan mengabaikan tugas hingga mendekati tenggat waktu (Ulum, 2016).

Fenomena prokrastinasi akademik masih memiliki prevalensi yang tinggi pada mahasiswa di Indonesia.
Rizal dkk. (2023) menemukan bahwa 68% mahasiswa berada pada kategori prokrastinasi sedang,
sedangkan penelitian Farkhah dkk. (2022) dan Caroline & Jannah (2024) menunjukkan temuan serupa
pada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. Tingginya prevalensi tersebut menjadi perhatian karena
prokrastinasi akademik berdampak pada meningkatnya tekanan psikologis, penurunan performa
akademik, dan keterlambatan masa studi (Steel, 2007; Moraga-Pumarino dkk., 2023).

Tingkat prokrastinasi diketahui cenderung lebih tinggi pada mahasiswa Fakultas Teknik. Mahasiswa Teknik
menghadapi tuntutan akademik yang kompleks berupa kombinasi perkuliahan teori, praktikum, proyek,
dan kerja lapangan dengan tenggat waktu yang ketat. Kondisi tersebut membuat mahasiswa rentan
mengalami academic burnout, yaitu kelelahan emosional akibat tuntutan akademik yang tinggi (Yang,
2004). Penelitian Ocal (2016) menunjukkan bahwa academic burnout berpengaruh signifikan terhadap
prokrastinasi akademik, sehingga semakin tinggi burnout yang dialami mahasiswa maka semakin tinggi
pula kecenderungan menunda tugas akademik.

Selain academic burnout, dukungan sosial juga berkaitan dengan prokrastinasi akademik. Dukungan sosial
dari keluarga, teman sebaya, maupun institusi pendidikan dapat membantu mahasiswa menghadapi
tekanan akademik dan menurunkan tingkat burnout. Cohen & Wills (1985) menjelaskan bahwa dukungan
sosial berfungsi sebagai buffer terhadap tekanan, sedangkan penelitian Prayuda dkk. (2025) dan
Rachmawan dkk. (2021) menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan negatif dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa teknik. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, maka
kecenderungan prokrastinasi akademik akan semakin rendah.

Hubungan antara academic burnout, dukungan sosial, dan prokrastinasi akademik juga dipengaruhi oleh
strategi koping yang digunakan mahasiswa. Lazarus & Folkman (1984) menjelaskan bahwa strategi koping
merupakan upaya individu untuk mengelola tuntutan yang dianggap melebihi kapasitas dirinya. Mahasiswa
yang menggunakan problem-focused coping cenderung lebih mampu menghadapi tekanan akademik secara
adaptif sehingga dampak burnout terhadap prokrastinasi dapat ditekan. Sebaliknya, penggunaan
emotion-focused coping yang maladaptif justru dapat memperkuat kecenderungan prokrastinasi akademik
(Afriyanti & Sofah, 2022; Mulyana dkk. 2022). Dengan demikian, strategi koping dipandang berperan
sebagai moderator yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan academic burnout dan dukungan
sosial terhadap prokrastinasi akademik.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji peran strategi koping sebagai
moderator dalam hubungan antara academic burnout dan dukungan sosial terhadap prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik di Surabaya.



METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji pengaruh
academic burnout dan dukungan sosial terhadap prokrastinasi akademik serta peran strategi koping
sebagai moderator pada mahasiswa Fakultas Teknik di Surabaya. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner daring (Google Form) yang disebarkan melalui berbagai media sosial. Kuesioner memuat
informed consent, data demografis, dan instrumen penelitian yang diisi secara self-report oleh
partisipan.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Kriteria partisipan penelitian meliputi: (1) mahasiswa aktif jenjang sarjana Fakultas Teknik di
universitas negeri maupun swasta di Surabaya dan (2) bersedia mengikuti penelitian dengan
menyetujui informed consent. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan software G*Power
3.1.9.7 dan diperoleh kebutuhan minimal sampel sebanyak 138 partisipan. Penelitian ini melibatkan
141 mahasiswa Fakultas Teknik di Surabaya.

Pengukuran

Penelitian ini mengukur variabel academic burnout menggunakan Maslach Burnout Inventory-Student
Survey (MBI-SS) milik Schaufeli dkk. (2002) yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Dayanti
(2019). Kuesioner MBI-SS terdiri dari 15 item yang mengukur tiga dimensi, yaitu exhaustion, cynicism,
dan inefficacy. Uji validitas konstruk dilakukan menggunakan CFA dan menunjukkan model yang fit
dengan nilai y? = 55.51, p-value = 0.05233, dan RMSEA = 0.044. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.86.

Uji validitas untuk alat ukur Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) milik Zimet
dkk. (1988) yang diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Dayanti (2019) menggunakan CFA pada
masing-masing dimensi. Kuesioner MSPSS terdiri dari 12 item yang mengukur tiga dimensi, yaitu
dukungan keluarga, dukungan teman, dan significant other. Uji validitas konstruk dilakukan. Dimensi
dukungan keluarga memperoleh nilai ¥* = 1.78, p-value = 0.18168, dan RMSEA = 0.063. Dimensi
dukungan teman memperoleh nilai ¥* = 0.13, p-value = 0.93922, dan RMSEA = 0.000. Dimensi
significant other memperoleh nilai ¥* = 1.39, p-value = 0.49835, dan RMSEA = 0.000. Hasil uji

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.97.

Uji validitas alat ukur Tuckman Procrastination Scale (TPS) milik Tuckman (1991) yang diadaptasi ke
dalam bahasa Indonesia oleh Handayani (2022) menggunakan CFA. Kuesioner TPS terdiri dari 35 item
yang terbagi ke dalam dimensi membuang waktu, task avoidance, dan blaming others. Menunjukkan
model yang fit dengan nilai y* = 82.92, p-value = 0.06625, dan RMSEA = 0.035. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.96.

Uji validitas alat ukur Brief COPE Scale milik Carver dkk. (1997) yang diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh Meida & Ariana (2021) menggunakan CFA oleh Saragih (2026). Kuesioner Brief COPE
terdiri dari 28 item yang mengukur dua bentuk strategi koping, yaitu problem-focused coping dan
emotion-focused coping. Menunjukkan model yang fit dengan nilai ¥* = 843, p-value < 0.001, dan
RMSEA = 0.077. Sandiana & Oriza (2018) menguji daya beda item korelasi item-total dengan rentang
nilai 0.36-0.49. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.71 dan 0.67.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan [BM SPSS Statistics 29. Tahap awal analisis meliputi
pembersihan data dan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, linearitas, multikolinearitas,
homoskedastisitas, dan deteksi outlier. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis statistik deskriptif, uji
korelasi Pearson, dan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji pengaruh academic burnout
dan dukungan sosial terhadap prokrastinasi akademik dengan strategi koping sebagai variabel
moderator.



HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 141 mahasiswa aktif Fakultas Teknik di Surabaya yang diperoleh melalui
teknik purposive sampling. Mayoritas partisipan berjenis kelamin laki-laki (63%), berasal dari
angkatan 2023 (35,5%), dan didominasi oleh mahasiswa Teknik Elektro (22%).

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel academic burnout memiliki nilai rata-rata
sebesar 34,13 (SD = 13,50), dukungan sosial sebesar 33,67 (SD = 11,11), prokrastinasi akademik
sebesar 81,34 (SD = 22,90), dan strategi koping sebesar 74,96 (SD = 6,71). Nilai skewness dan kurtosis
seluruh variabel berada dalam rentang normal sehingga data dinilai terdistribusi normal.

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi yang meliputi deteksi outlier, normalitas, linearitas,
multikolinearitas, dan homoskedastisitas. Hasil uji normalitas menunjukkan residual terdistribusi
normal (Kolmogorov-Smirnov p = 0,060; Shapiro-Wilk p = 0,139). Uji multikolinearitas menunjukkan
tidak terdapat gejala multikolinearitas (VIF = 5,642; tolerance = 0,177), sedangkan uji
homoskedastisitas menunjukkan persebaran residual yang acak sehingga model regresi dinilai layak
digunakan.

Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa academic burnout berpengaruh
positif signifikan terhadap prokrastinasi akademik (B = 0,899; p < 0,001), sedangkan dukungan sosial
berpengaruh negatif signifikan terhadap prokrastinasi akademik (B = -0,841; p < 0,001).
Problem-focused coping juga berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik ( = 0,756; p =
0,026), sedangkan emotion-focused coping tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (p =-0,020; p
=0,853).

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa problem-focused coping mampu memoderasi hubungan
academic burnout terhadap prokrastinasi akademik (f = 0,173; p < 0,001) serta hubungan dukungan
sosial terhadap prokrastinasi akademik (f = 0,184; p = 0,001). Sebaliknya, emotion-focused coping
tidak terbukti memoderasi hubungan academic burnout terhadap prokrastinasi akademik (p =-0,009;
p = 0,662) maupun hubungan dukungan sosial terhadap prokrastinasi akademik (f = 0,012; p = 0,669).
Temuan ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik tidak hanya
dipengaruhi oleh academic burnout dan dukungan sosial, tetapi juga oleh penggunaan strategi koping
yang berorientasi pada pemecahan masalah.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh academic burnout dan dukungan sosial terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik di Surabaya, serta menguji peran strategi
koping sebagai variabel moderator. Hasil analisis menunjukkan bahwa academic burnout berpengaruh
positif signifikan terhadap prokrastinasi akademik, sedangkan dukungan sosial berpengaruh negatif
signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Artinya, semakin tinggi academic burnout yang dialami
mahasiswa, semakin tinggi kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik. Sebaliknya, semakin
tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, semakin rendah kecenderungan prokrastinasi
akademik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Marchella dkk. (2023), Sujadi dan Ahmad (2023), serta Ocal
(2016) yang menunjukkan bahwa academic burnout berkaitan positif dengan prokrastinasi akademik.
Mahasiswa Fakultas Teknik memiliki tuntutan akademik yang tinggi, seperti jadwal perkuliahan padat,
praktikum, kerja lapangan, serta tenggat waktu yang ketat (Godfrey & Parker, 2010; Beddoes &
Danowitz, 2022). Berdasarkan Cognitive Load Theory (Sweller, 1988), beban akademik yang melebihi
kapasitas kognitif individu dapat mengganggu pemrosesan informasi dan memunculkan kelelahan
akademik. Jika berlangsung secara terus-menerus, kondisi ini berkembang menjadi burnout yang
ditandai dengan kelelahan, sinisme, dan penurunan efikasi akademik (Schaufeli dkk., 2002), sehingga
mahasiswa cenderung menunda tugas sebagai bentuk penghindaran (Balkis dkk., 2013).

Selain itu, dukungan sosial terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap prokrastinasi akademik.
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh dukungan dari keluarga, teman, maupun
lingkungan akademik cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih rendah. Temuan ini



konsisten dengan Prayuda (2025), Rachmawan (2021), dan Rohana dkk. (2023) yang menemukan
bahwa dukungan sosial, khususnya dari orang tua, berperan dalam menurunkan prokrastinasi
akademik. Secara teoritis, Cohen dan Wills (1985) menjelaskan bahwa dukungan sosial berfungsi
sebagai buffer yang dapat mengurangi dampak negatif stres akademik terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa. Dukungan yang memadai membantu mahasiswa merasa lebih mampu
menghadapi tekanan akademik sehingga kecil kemungkinan merespons tuntutan dengan perilaku
menghindar atau menunda tugas.

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa problem-focused coping berpengaruh signifikan terhadap
prokrastinasi akademik (B = 0,756; p = 0,026), serta memoderasi hubungan antara academic burnout
dan prokrastinasi akademik (B = 0,173; p < 0,001) dan hubungan antara dukungan sosial dan
prokrastinasi akademik (B = 0,184; p = 0,001). Dengan demikian, hipotesis terkait problem-focused
coping diterima. Problem-focused coping merupakan strategi yang berorientasi pada penyelesaian
masalah secara langsung (Lazarus & Folkman, 1984), seperti manajemen waktu, perencanaan tugas,
dan problem solving. Strategi ini memungkinkan mahasiswa mengelola tekanan akademik secara aktif,
sehingga dampak burnout terhadap prokrastinasi dapat ditekan dan dukungan sosial yang diterima
dapat dimanfaatkan secara optimal. Temuan ini sejalan dengan Afriyanti dan Sofah (2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan problem-focused coping yang efektif berkaitan dengan rendahnya
prokrastinasi akademik.

Sebaliknya, emotion-focused coping tidak berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik (B =
-0,020; p = 0,853) dan tidak memoderasi hubungan antara academic burnout dan prokrastinasi
akademik (B = -0,009; p = 0,662) maupun hubungan antara dukungan sosial dan prokrastinasi
akademik (B = 0,012; p = 0,669). Oleh karena itu, hipotesis terkait emotion-focused coping ditolak.
Temuan ini dapat dijelaskan karena emotion-focused coping berfokus pada pengelolaan respons
emosional tanpa menyelesaikan sumber stres secara langsung (Lazarus & Folkman, 1984). Pada
mahasiswa Teknik yang menghadapi tuntutan akademik kompleks, strategi yang hanya menenangkan
emosi tanpa menyelesaikan tugas akademik menjadi kurang efektif dalam menurunkan prokrastinasi.
Hasil ini didukung oleh Mulyana dkk. (2022) yang menemukan bahwa emotion-focused coping yang
kurang adaptif justru berkaitan dengan kecemasan lebih tinggi dan peningkatan perilaku
prokrastinasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik pada mahasiswa
Fakultas Teknik dipengaruhi oleh faktor internal berupa academic burnout, faktor eksternal berupa
dukungan sosial, serta jenis strategi koping yang digunakan. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi
untuk menurunkan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Teknik perlu difokuskan tidak hanya pada
pengurangan burnout dan peningkatan dukungan sosial, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
problem-focused coping, seperti pelatihan manajemen waktu, problem solving, dan konseling berbasis
tindakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa academic burnout berpengaruh positif signifikan
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Teknik di Surabaya, sedangkan dukungan
sosial berpengaruh negatif signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi academic burnout, semakin tinggi kecenderungan mahasiswa melakukan prokrastinasi
akademik. Sebaliknya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin rendah kecenderungan
prokrastinasi akademik.

Hasil uji moderasi menunjukkan bahwa problem-focused coping mampu memoderasi hubungan antara
academic burnout dan prokrastinasi akademik (B = 0,173; p < 0,001), serta hubungan antara dukungan
sosial dan prokrastinasi akademik (B = 0,184; p = 0,001). Selain itu, problem-focused coping juga
berpengaruh signifikan secara langsung terhadap prokrastinasi akademik (B = 0,756; p = 0,026).
Temuan ini menunjukkan bahwa strategi koping yang berorientasi pada penyelesaian masalah
berperan dalam mengelola tekanan akademik dan memanfaatkan dukungan sosial secara lebih efektif.

Sebaliknya, emotion-focused coping tidak berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik (B =



-0,020; p = 0,853) dan tidak mampu memoderasi hubungan antara academic burnout dan prokrastinasi
akademik (B = -0,009; p = 0,662) maupun hubungan antara dukungan sosial dan prokrastinasi
akademik (B = 0,012; p = 0,669). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik
pada mahasiswa Fakultas Teknik dipengaruhi oleh academic burnout, dukungan sosial, serta jenis
strategi koping yang digunakan, dengan problem-focused coping sebagai moderator yang terbukti
signifikan.
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